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Abstract. The phenomenon of the intensity of playing Instagram which is increasing 

by causing positive and negative effects, one of the negative effects found the 

tendency of increasing levels of depression in Instagram users (Ha Sung Hwang, 

2019). From the existing phenomena there are several identification problems in this 

study such as 1) Does the intensity of playing Instagram affect depression?, 2)Doest 

the intensity of playing instagram affect self objectification?, 3) Does self 

objectification affect depression?, 4) Does self objectification mediate the effect 

between intensity of playing Instagram and depression?. This study aims to determine 

the effect of intensity of playing Instagram on depression trough self objectification 

as a mediating variable using causal step with quantitative approach. There were 146 

respondents who participated in this research. 
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Abstrak. Fenomena intensitas bermain Instagram yang semakin meningkat dengan 

menimbulkan efek positif maupun negatif, salah satu efek negatif yang ditemukan 

adalah adanya kecenderungan meningkatnya tingkat depresi pada penggunanya (Ha 

Sung Hwang, 2019). Dari fenomena yang ada terdapat beberapa identifikasi masalah 

dalam penelitian ini 1) Apakah intensitas bermain Instagram berengaruh terhadap 

depresi?, 2) Apakah intensitas bermain Instagram berpengaruh terhadap objektifikasi 

diri?, 3) Apakah objektifikadi diri berpengaruh terhadap depresi?, dan 4) Apakah 

objektifikasi diri memediasi pengaruh intensitas bermain Instagram terhadap 

depresi?. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruhintensitas bermain 

Instagram terhadap depresi melalui objektifikasi diri sebagai variabel mediasi dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif kasusal step.Terdapat 146 responden yang 

berpartisipasi dalam penelitian ini yang tersebar kedalam 5 provinsi. Penelitian ini 

menggunakan teknik sampling purposive sampling. Dari hasil uji regresi berganda 

menunjukan bahwa adanya pengaruh intensitas bermain Instagram terhadap depresi 

melalui objektifikasi diri. 

Kata Kunci: Intensitas Bermain Instagram, Depresi, Objektifikasi Diri.  
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A. Pendahuluan 

Social network site (SNS) merupakan komponen penting pada kehidupan sebagian besar orang 

saat ini. SNS  memberikan peluang baru untuk melakukan hubungan sosial secara jarak jauh 

dan merepresentasikan diri sesuai dengan keinginan masing-masing individu (Back et al., 

2010). Platform SNS dianggap mempunyai dampak yang besar bagi kehidupan setiap individu 

di zaman ini. Instagram merupakan platform SNS  yang paling banyak digunakan pada tahun 

2020, sebanyak 1 miliar individu bermain Instagram setiap bulannya (Statista, 2020) dengan 

minimal durasi sebanyak 30 menit di setiap harinya. 

Terdapat dampak positif maupun negatif yang ditimbulkan dalam bermain Instagram, 

dampak positifnya yaitu mendapatkan pengahasilan dari berjualan di Instagram, dapat dengan 

mudah berkomunikasi dengam kerabat terdekat yang tinggalnya berjauhan, memperluas 

koneksi pertemanan, dapat dengan mudah untuk mengekspresikan diri ataupun emosi yang 

sedang dirasakan bahkan para penggunanya diberi kebebasan untuk menggunakan identitas 

anonymous dengan mudah. Selain itu, dampak negatif (1) yang ditimbulkan dari penggunaan 

Instagram secara berlebihan salah satunya yaitu dapat menimbulkan efek negatif bagi kondisi 

psikologis penggunanya seperti memiliki citra tubuh yang buruk, mengevaluasi penampilan 

fisik diri sendiri, mengalami ketidakpuasan terhadap tubuh, kecemasan sosial, gangguan makan 

dan depresi (Shmuck et al, 2019).  

Fredickson dan Roberts (1997) menyatakan bahwa media merupakan platform utama 

penyebaran budaya objektifikasi dimana media menggambarkan tubuh laki-laki dan perempuan 

sebagai sesuatu objek (2). Karena budaya objektifikasi ini yang membuat seseorang 

mengevaluasi diri mereka sendiri dalam aspek fisik dimana mereka menilai seberapa tinggi 

harga diri mereka bergantung pada penampilan fisik. Semakin sering individu menghabiskan 

waktu untuk bermain Instagram maka akan memiliki kecenderungan untuk selalu melakukan 

perbandingan keatas atau pun kebawah dengan pengguna yang dikenal maupun yang tidak 

dikenal sekali pun secara otomatis. Kegiatan melakukan perbandingan antara diri sendiri dengan 

pengguna Instagram lainnya maka dapat menyebabkan individu tersebut mengalami depresi (3).  

Dari penjelasan-penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 

intensitas bermain Instagram maka penggunanya akan memiliki kecenderungan melakukan 

perbandingan sosial yang berujung pada melakukan evaluasi atau menilai penampilan fisik yang 

dimiliki dimana apabila fisik yang dimiliki tidak sesuai dengan standar sosial akan 

menimbulkan efek psikis yang negatif salah satunya yaitu depresi (4).  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, terdapat tujuan dalam penelitian ini 

yang diuraikan dalam pokok-pokok dibawah ini. 

1. Untuk mengetahui pengaruh bermain Instagram terhadap depresi.  

2. Untuk mengetahui pengaruh bermain Instagram terhadap objektifikasi diri.  

3. Untuk mengetahui pengaruh objektifi diri terhadap depresi.  

4. Untuk mengetahui gambaran mengenai objektifikasi diri memediasi intensitas bermain 

Instagram dan depresi. 

B. Metodologi Penelitian 

Peneliti menggunakan metode teknik analisis kausal step dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah pengguna aktif Instagram yang 

berusia 18 tahun keatas yang tinggal di Indonesia. 

Dengan teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling diperoleh jumlah sampel 

penelitian sebanyak 146 responden yang tersebar kedalam 5 provinsi. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner, dan studi literatur. Adapun teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknis analisis regresi linear berganda. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pengaruh Intensitas Bermain Instagram (X) terhadap Depresi (Y) Melalui Objektifikasi 

Diri (Z) 

Berikut adalah penelitian mengenai hubungan antara iklan Le Minerale dengan kesadaran 

merek, yang diuji menggunakan teknik analisis korelasi Rank Spearman. Hasil pengujian 
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dijelaskan pada tabel 1. 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Pengaruh Intensitas Bermain Instagram (X) terhadap Depresi (Y) Melalui 

Objektifikasi Diri (Z) 

Tabel 1. Pengaruh Intensitas Bermain Instagram (X) terhadap Depresi (Y) Melalui 

Objektifikasi Diri (Z) 

Variabel thitung Ttabel Keputusan 
Koefisien 

Regresi 
P Value 

Taraf 

Signifikan 

X, Y, & M 2.158 1.977 Ho ditolak 0.653 0.033 0.05 

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah oleh SPSS 28.0, 2022. 

Berdasarkan tabel di atas, dari hasil analisis regresi linear berganda diketahui koefisien 

regresi terhadap pengaruh bermain Instagram terhadap depresi melalui objektifikasi diri sebesar 

0.653 dengan tanda positif hal ini menunjukan apabila intensitas bermain Instagram dinaikan 

maka depresi dan objektifikasi para pengguna Instagram akan mengalami peningkatan sebesar 

0.653. Dari hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa diperoleh thitung sebesar 2.158 dengan 

ttabel 1.977 yang artinya thitung lebih besar dari ttabel (2.158 > ttabel 1.977). Pvalue memiliki 

nilai sebesar 0.033 dan taraf signifikan memiliki nilai sebesar 0.05 yang artinya pvalue lebih 

kecil dibandingkan taraf signifikan (0.033 < 0.05), sehingga dapat disimpulkan Ho ditolak dan 

Ha diterima, sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh intensitas bermain Instagram 

terhadap depresi dan objektifikasi diri.  

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa sebanyak 86 responden (58.90%) responden 

dinyatakan bermain Instagram dengan Intensitas yang tinggi, responden bermain Instagram 

lebih dari 3 kali dalam seminggu dengan durasi waktu 30 menit atau lebih per harinya 

(Tiggemann & Zaccardo, 2015). Hasil ini seuai dengan data Hootsuite Statistik pada tahun 2021 

yaitu durasi rata-rata pengguna Instagram di Indonesia bermain Instagram selama 17 jam per 

bulannya dan minimal bermain Instagram 30 menit dalam sehari.  

Selain itu, dalam penelitian ini menunjukan bahwa sebanyak 117 responden (80.14%) 

melakukan objektifikasi diri pada derajat sedang. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Faurdouly et al (2015) dimana pengguna Instagram memiliki hubungan yang 

positif dengan objektifikasi diri.  

Terdapat sebanyak 56 reponden (38.36%) mengalami depresi berat. Hasil ini sejalan 
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dengan penelitian yang dilakukan oleh Grupta & Dhirga, 2018) yang menemukan bahwa depresi 

rentan terjadi pada pengguna Instagram yang masih berada di usia remaja (adolescences) dan 

dewasa awal (emerging adulthood), karena golongan usia tersebut kondisi psikologisnya masih 

belum ajeg dan sering berubah-ubah sehingga memiliki kecenderungan yang tinggi dalam 

melakukan evaluasi dan perbandingan antara penampilan fisik yang dimiliki dengan individu 

lain.  

Dari hasil uji regresi berganda intensitas bermain Instagram terhadap depresi melalui 

objektifikasi diri dimana bila intensitas bermain Instagram tinggi maka objektifikasi diri akan 

tinggi pula dan depresi yang dirasakan oleh pengguna Instagram semakin tinggi pula.  Semakin 

tinggi intensitas bermain Instagram maka semakin tinggi pula pengguna Instagram melakukan 

evaluasi atau perbandingan atas penampilan fisik yang dimiliki. Semakin sering individu 

mengalami objektifikasi dari lingkungan serta melakukan objektifikasi diri maka akan 

menurunkan kualitas hidup, selain itu potensi individu mengalami depresi akan semakin tinggi 

juga dikarenakan penguatan positif didalam diri individu berkurang dan hilangnya dorongan 

dalam individu dalam melakukan sesuatu aktivitas 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian 

sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh intensitas bermain Instagram terhadap depresi pengguna Instagram, 

sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh intensitas bermain Instagram terhadap 

depresi pada pengguna Instagram di Indonesia.  

2. Terdapat pengaruh intensitas bermain Instagram terhadap objektifikasi diri, sehingga 

dapat disimpulkan terdapat pengaruh intensitas bermain Instagram terhadap objektifikasi 

diri pada pengguna Instagram di Indonesia.  

3. Terdapat pengaruh intensitas bermain Instagram terhadap depresi melalui objektifikasi 

diri, sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh pengaruh intensitas bermain 

Instagram terhadap depresi melalui objektifikasi diri.  

4. Terdapat pengaruh positif intesitas bermain Instagram terhadap depresi melalui 

objektifikasi diri pada pengguna Instagram di Indonesia, dimana semakin tinggi 

intensitas penggunanya bermain Instagram maka akan meningkatkan depresi pada 

penggunanya dan dapat membuat individu memiliki kecenderungan yang lebih besar 

untuk menilai atau mengevaluasi penampilan fisik yang dimiliki. 
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